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Virgin Coconut Ol (VOO i3 cocomut ol without hvdrogenation process with 90%
saturated fatty acids are Lauric acid and Miristic acid. VCO has ability to excite tiroid
function, increase the ingredients and the activities of antioxidant enzyvmes, in onder 1o
decrease Tipid level. This study was aimed to investigate the elTect of supplementation in
inhibiting hypercholesterolemia mice,

This study is an experimental laboratory research conductad by recruiting 12 mice
divided inta three groups (n=4}, The first group was the negative control, second group
was positive control, thind group was treated with VCO 1% weight for 7 davs. Cheolesterol
blood level were determined by using Specirofotometre method.

Result showed mean cholesterol blood level in the fiest group was 101,39
me/ 100ml, second group was 194,24 mg/ L 00ml and the third group was 167.93 me/L 00ml.
Feom cholestzral blood level analysis and Tukey HSD different test can be concluded that
VO supplementation has potential effect to decrease chalestere] blaod level sigrificantly,

FKev wards + VOO, chialesterol level, mice, lpercholesteralimia



PENDAHULUAN

Kolestern] merupakan salah satu fraksi lemak vang sangal penting peranannya dalam
metzbalisme wbuh, Kolestero! terdapat di dalam jaringan dan lipoprotein plasma, yang
bisa dalam bentuk kelesterol bebas atau gabungan denpan asam lemak rantai panjang
sebagal estar kolesterol, Kolestere! merupakan prekursor senyvawa steroid di dalam tebuh,
sepertl kortikosteroid, hormon seks, asam empedu, vitamin D, dan sshagai pengendali
stres. Kebutuhan tubub akan kolestero] dapat diperoleh dari sintesis yang dilakukan olch

hati maupun darl asupan makanan vang berasal dari sumber hewan seperti jeroan, otak,

!
kuring lelur, hati, daging dan kulit (Murray RK, 2003

Menurut Eeys, ada hubungan antarz konsumsi makanan mengandung lemak jenuh dan
kolesterol dengan resiko rerjadinya penyakit jantung {Kevs. 19848,

Di Indenesia prevalensi Penyakit Kardiovaskuler (PKV) meningkat sangat pesat,
Survey Eeschatan Nasional (Susenas) tzhun 1997 mengungkapkan bahwa 13 % dari
penyebab kematian untuk semua penyvakit di Indonesta adalah PEV, angka ini meningkat
dari 8% dan 11% berlurut-turet pada tshun 1986 dan 1992 (Djaja et ali, 1999; Lipoeto NI,
2006).

Kannel dkk menunjukkan bahws ada hubungan antara peningkatan resiko tefadinya
penyakit jentung koroner dengan terjadinya hiperlipidemia, khususnya peningkaran kadar
kalesterol dalam darah. Peningkatan kadar kolesterol dalam darah seringkali disertai pula
dengan peningkatan kadar lipid lainnya seperti trigliserida dan fosfolipida. Karena it perlu

diipkukan usaha penurunan kadar kelesierel yang tinggl stau penghambatan sechadap

-

wwmungkinan peningkatan kadar kolesterol dalam darab {Kelompok Kerja Himiak Phyto

Mediza, 1993 Kuswinarti, 20007,



Virgin Coconue Oil atau lebih populer dengan sebutan VOO merupakan produk olahan
kelapa berupa minvak vang tidak mengalami proses hidrogenasi, VOO mempunyai
kandungan asam lemak jenuh rantai sedang vang tingai, vang didominasi oleh asam laurat
dan ssam micistat yang mudah diserap tubuh atau usus karena ukuran malekulnya tidak
terlaly besar. DN dalam peredaran darah, lemak rantai sedang sezera masuk dalam
metabalisme energi dan tidak ditimbun menjadi jaringan lemak {Eraly MG, 1994)

VOO memiliki bukti ilmiah dalam menerunkan kolesterol. Studi in vivo (dengan
fewan percobaan tikush vang dilakukan oleh para penelic di India menunjukkan bakwa
minyak kelapa, terutama VOO, dapat menurunkan kadar coal Kolesteral, trigliserida,
fosfelipida, kolesterol LDL (lew density lipaproteins) dan VLDL (v iy low density
lipoproteins) ataw dikenal sebagai kolesteral jahat, serta meningkatkan kadar kolesterol
HDL (high density lipaprateins) atau dikenal sebagai kolesterel baik dalam plasma darzh
maupun jaringan (Kurup PA, Rajmohan T, 1993),

Penclitian terbaru yang dilakukan oleh para peneliti yang sama di [ndia rmenunjukkan
peran dari vicamin E dan polifenol vang terkandung dalam VO sebagai antioksidan vang
berperan meningkatkan kandungan dan aktivitas enzim-enzim anti oksidan dalam wbuh
(karalase, superoksida dismutase, olutalthion percksicdase, dan plutathion reduktase),
Sehingga dapat mencegah terjadinya peroksidasi dari lipid dan menurunkan kadar lipid
dalam plasma darah dan jaringan, serta oksidasi LDL oleh aksidan tisiologis (Kurup PA,
Rajmohan T, 1993

Ujl Kfinds telah pula dilakukan i Filipina dan hasilnya menunivkkan bahwa ntinyak
kelape tidak menimbulkan efek vang buruk pada kalestsrol, bahkan dapat menurunkan

kolesterol dari lemak hewani (Pricr et all, 1981,



Oleh karena i, penulis terarik untk melakukan penelitian apakah VOO dapat
menueunkan kadar kelesterol mencit vang hiperkalesterolemiz akibar diel tinget kolesteral

dengan manggunakan metode spektrofatometrd dengan panjang gelombang §10 nm.

METODA PENELITIAN

Penelitian ini dilskukan di Laboratorium Biokimia dan Anztomi Fakultas Kedokeran
Universitas Andalas dart bulan Mei-September 2008, bersifat eksperimental dengan
rancangan Postest Only Control Group Design dengan menggunakan Mencit Putih M
muscuffus) strain Jepang sebagai hewan coba. Perkiraan besar sarmpel minimal dihitung
dengan menggunakan rumus Fraenkle and Wallen dan didapatkan jumlah hewan coba pada
tiap kelompek adalab 4 ekor (Fraenkle & Wallen, 1993,

Alat yvang diperlukan adalah seperangkat tempat pemeliharzan mencit, timbangzn,
spekirofotomerer (Genesys TH 20, test ibe, pipet takar, rak test cup, beker glass, sonde
aral, seperangkat alat bedsh minor dan spuit | CC. Bahan yang diperlukan untuk perlakuan
hewan percobaan adalah Minyak Kelapa Murni (VCO), Funing tefur, makanan standar
untuk mencit, sedangkan bahan untuk penzukuran kolesterol adalah Asam asetat anhidrat,
Aszam asetar glacial, H2504 pekat dan serum kontrol,

Prosedur gega dimulai dari persiapan alat, bahan dan hewan coba, Sebelum
perlakuan, 12 ekor hewan percobazn terlebih dahulu diaklimatisasi dalam  kondisi
tzhoratorium selama satu minggu dengan diberi makanan dan minuman vang cukup,
Hawan percobaan dikelompokkan secara acak ke dalam tiza  kelompak, tiap kelompok
rerdiel dart 4 ekor. Kelompok hewan terdiri dari

L. Kelompok mencit tanpa pemberian 2pa-apa (kontrol negatif)
2. Kelompok mencit vang diberikan kuning telur dengan dosis 1% BB =12

ml20gr BB (kontrol positif)



3. Kelompok mencit yang dikerikan kuning telur dan Virgin Coconus Qil dosts
1% BB = 0.2 ml/20g BB (perlakuan)

Untuk kelompok I perlakuan tanpa makanan lemak jenuh tinggi, hanya diber
makanan standar. sementara kelempok [, III hewan percobaan diberi makanan lemak
jenuh zinggi berupa kuning telur secara oral 02ml20z BB selama 7 har sehelum
perlzkuan, dan dilanjutkan 7 han beniketnya, bersamaan dengan o kelompok [T dibert
virgin coconul oil dengan dosis 1% BB, Ruete pembenan untuk semua perlakuan diberikan
secara oral.

Pzada hari ke 13 darah hewan diambil dengan cara memotong pembuluby darah di leher,
darah ditampung dengan tabung reaksi, lalu didiamkan selama 15 menit, Setelah itu darah
disentrifuse selama 10 menit dengan kecepatan 300 rpm kemudian serumnya dipisahkan

untuk ditentukan kadar kolestere] total

HASIL PENELITIAN

Telah dilakukan penelitian eksperimental ¢i Laboratonium Anastemi dan Biokimia
Fakultas Kedokteran Universitas Andalas pada bulan Maret-Met 2007 tentang pengaruh
pemberian Virgin Coconrut Oil {VCO) terhadap kadar kolestero] meneit (MMus musculus)

strain Jepang hiperkolesterolemia didapatkan hasil sebaga berikut ¢



Tabel 5. 1. Mastl pengukuran kadar kolesterol darah mencit pada kelompok konteol

negarif
No.Mencit Kadar kolesteral darah (mg/100 ml) |
1 #9869
T 97,534
3 110,508
4 107,152 il
Rata-ratz 1003908
Simpanzan Baku _ 0 3604

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa kadar rata-rata kolesteral darah kelompaok kontrol

negatit adalah 101,3908+9,3604 mg/ 1 00ml

Tabel 5.2 Hasil pengukuran kadar kolesterol darah meneit pada kelompok kontrol
positif
Mo Menal | Kadar kolesterol darah (mg/l D0ml}
I [R7.191]
2 205,234
3 200851
4 182,681 I
[= Rars-rata 19,2393
Simpangan baku o ]"J,"EIEEEI

Tabel 5, 2 menunjukkan bahwa kadar kolesteral dacah kelompok keatrol positif

zcalzh 194,2393=210,9863 mg/100ml.

b |



Tabel 5.3 Hlasil pengukuran kadar xolesterol darah mencit pada kelompok perlakuan
VOO 194 (0,2 ml200 BB per oral

Mo, Meneit | Kadar kolesteral darah img/100ml)
] | 160152
2 | 171,674
3 186,652 ]
i 153,239
Rata-rar [67,9203
sumpangan baku L4,6157

Tabel 5, 3 menunjukikan bahwa kadar kalesterol darah kelompok perlakuan VOO
1% (0,2ml/20g BB) per oral adalah 167.9293214.6157 mg/100ml.

Tahef 5. 4 Tingkat kemaknaan hasil uji Tukey HSD terhadap kadar kalesterol darah

- mencit —
Kelompak Kelompak Perbedaan | Standar Error | Probabilitas |
rala-rata
Baontrol negatif Kentrol positif -0 B4830* 8383824 00
VO 66,33850% | 8,383826 000
Kontrol positif | Kontrol negatif 92,84850° | 8385826 000
VOO ' 2651000 8383826 | 029
VCO Foontrol nesatif 66,53850% 8,385324 000
Kantrel positif 26,3L000% | R,383R16 175

[ &=93%, p=0,035, *Terdapat perbedaan bermakna )
Deri tabel 3. 4 dapat diketahui bahwa perbedaan kadar rata-rata kolesternl darah

antara kelompok kentrol negatf dengan kelompok kontrol positif atau sehaliknya adalah



Y2 B4850 dengan p=0,000 yang beraci terdapat perbedasn wvang bermakma (p<i),03),
%
antara kelompok kontrol positil dengan kelompok peclakvan VOO (0. 2ml20gr BB) atau
sebaliknya adalah 2631000 dengan p=0,029 vang berarti terdapat perbedaan vang
bermakna (p=i.03). sedangkan perbedaan rata-zata antara kelompok kootrol negatif dengan
kelompok perlakuan VCO (0.2ml20zr BB} atau sebaliknya adalah 55,33830 dengan

p=0,000 yang berarti juga terdapst perbedazn bermakna (p<0,03) antara kedua kelompok

[eraahl,

DISKUSI

Kolesterol vang tidak terkontrol dan menumpuk dalam tubuh akibat dari konsumst
lemak vang berlebihan dalam menu schan-hart menyebabkan timbulnva berbagai penvalkit
kardiovaskuler, sepenti stroke dan penyvakit janteng koroner (Keys, 1986). Ada hubungan
antara  peningkatan  resiko  rerjadinva penvakit jamtung  koroner dengan  terjadinya
higerlipiderm:ia, khususonyva peningkatan kadar kelesterol dalam darah. Peningkatan kadar
kolesteral dalam darah sering disertal dengan peningkatan kadar lipid lainnya seperti
trigliserida dan fosfolipid. ©leh karena itu, perlu dilakukan ussha penurunan kadar
kolesterol wvang tinggi atau penghambatan terhadap kemungkizan peningkatan kadar

kalesterol dalam darah (Kelompok Kea Umiah Phyto Medica, 1993; Kuswinarti, 2000}

Penelitian vang telah dilakukan terhadap 12 ekor mencit dan dibagi menjadi tiga
kelompok  (n=4), vaitu  kelompok kontrol negatil,  kelompok  konmirol — positif
hiperkolesterclemia akibat digt kuning telur, dan kelompek yang hiperkolestzrolemia
akibar diet kuning telur selama 7 hal, yang diberikan VCO {0,2ml/20gr BB} secara aral

selama ¥ harl berterut-tucat



Berdasarksn pada tabel 3. 1 fampak bahws kadac rata-rata kolestero! darah
kelompok kontrol pegatif adafabh 100.3%908+%.3604 mg/l00ml dan kelompok kontrol
negatif merupakan xelompok dangan kadar cata-rata kolesterol darsh terendah. Hal ind
menunjukkan xadar kolesterol normal karena pada kelompok ini meneit tidak diberikan
perlakuan. Sekitar 1 gram kolesterol dieliminasi setiap harl, sebagian diskskresikan ke
dalam feses setelah dikonversi menjadi asam empedu. Sisanva diekskresikan dalam bentuk
zolesterol, Sejumlah besar ekskresi garam empedu akan diveabsorbst kembali ke dalam
sirkulasi porta, diambil oleh hati, dan diekskresikan kembali ke dalam empedu, Garam
empedu yang tidak direabsorbsi, ataupun derivamya, diekskresikan ke dalam feses
sehingga kadar kolesterol darzh yang terbentuk lebib rendah dibanding dengan dua
kelompok vang lain (Mumray RE, 2003). Berdasarkan takel 3. 4 kelompok konirol negatil
menunjukkan perbedazan yang bermakna {p=0,13) dengan kelompok kontrel positf dan
Juza menunjukkan perbedsan yang bermakna dengan kelompok yang hiperkolestzralemia

vaag diberi VCO secara oral,

Berdasarkan pada tabel 5. 2 tampak bahwa kadar rata-rata kolesterol darah
kelompok kontrol positif adalah 194 2393=[0.9863 mg/100ml| dan kelompok kontrol
pasitif merupakan kelompok dencan kadar rata-rata kolestere] darah tertingg:. Berdasarkan
tabel 5. 4 rerlihat bahwa kelompok kontrol positif menunjukkan perbedaan yang bermakna
(pe=083) dengan kelompok kantrol negatif dan kelompok perlakuan. Hzal inf sesuzi dengan
t2omi babwa kuning telur merupakan salab satn sumber kolestero] tertinggi, dimana satu
funing telur meanganduag 220-230 me kolesternl {Razak RA, 2004}, Sshingoa setelah

konsumsi kuning telur beberapa hari didapatkan hasil kadar kolesterol darah meningkat,



Berdasarkan pada tabel 5. 3 tampak bahwa kelompek vang hiperkolesterclemia
vang diberi VOO secara oral didapatkan kadar rata-rata kolesieral darah adalzh
167.6293414.6137 mg/100ml. Setelah dilakukan analisis ANOVA (tabel 3. 4) didapatkan
perbedsan vanz  bermakna  (p<0,03) dengan kelompok  kontrol negatil Hal ini
menunjukkan bahwa pemberan VCO  (02ml20gr BB) secara cral pada mencil
hiperkolesterolemia selama 7 hari belum dapat menurunkan kadar Kolesterol darah
mendekati pada keadaan fisivlogis. Berdasarkan pada tabel 5.4 kelompok perlakuan
menunjukkan perbedaan yang bermakna (p<0.03) dengan kelompok kontral posif. Hal im
menunjukkan bahwa pemberian VOO 1% BB secara oral pada kelompok meneit
hiperkolesternlemia selama | minggu dapat memurunkan kadar kilesterol darah secam
signifilkan.

Kemampuan asam lemak jenuh pada VOO dapat menurenkan tingkat total
kolesterol, trigliserida, fosfolipid, LDL dan VLIDIL, serta meningkatkan HDL kolesterol
pada serum darah dan jaringan. Seeara percobaan laboratorik (ie-vire), jika dikanding
dengan penggunazn minyak lain, ternyata VOO juga mampu mencezah aksidas: LDL
(LI, pridarion) sshingea mengurangi formast atau pembentukan carbony! dan cidative
stress vang merusak dinding endotel pembulub darah, Penelitian dengan tikus Spraguc-
Dawley vang diberi makan dengan VCO selama 45 harl dibandingkan dengan tikus lain
vang dikeri makan dengan minyak kopra {Copra Oil), menunjukkan hasil yang luar biasa
dari VOO, Total kolesterol, trigliserida, LDL dan Very Low Density Lipoprotein (VLDL)
menurun secara bermakna, sedang HDLD di dalam serum justrn meningzat secara
hermakna, Selain itu YOO juga mampu mencegah oksidasi LDL sehingga mengurang

terhentuknyva senvawa carbonyvl vang berbahaya bagt tabuh (K, G, Nevin et al, 2004},



Dari hasil penelitian pengarub pemberian Virgin Coconut Oil (VOO terhadap
kadar kolesterol darah mencit hiperkolesterolemia akibat «diet tingel kuning telur vang
dilakukan di Laborztorium Anatomi dan Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas
Andalas diperoleh kesimpulan sebagai berikut ;

Relompok kontrol positf memiliki kadar rata-rata kolesterol darah mencit
vang tertinggl, sedangkan kelompok kontrol negatif merupakan kelompok
dengan kadar rata-rata kelesterol darah mencit terendah,

Terdapat pengaruh Yirgin Coconut Ol (VCO) terhadap penurunan kadar
kolesterol darah mencil vang menderita hiperkolesterolemia akibal diet tinggi

kuning telur zecara sipnifikan,
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